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  Hipertensi adalah keadaan saat tekanan darah mengalami 

peningkatan diatas normal atau mencapai 140/90mmHg. Kota 

Semarang juga menduduki peringkat pertama untuk kejadian 

hipertensi sebanyak 510 pasien. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan penggunaan obat antihipertensi tunggal 

dan kombinasi dalam menurunkan tekanan darah pasien rawat 

inap di Rumah Sakit Bhayangkara Semarang. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pengumpulan data 

secara retrospektif yaitu penelitian dengan mengambil data 

rekam medis pasien dengan melihat kejadian kejadian 

sebelumnya. Sampel sebanyak 40 dan analisis data 

menggunakan chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan penggunaan obat antihipertensi tunggal dan 

kombinasi, ini dibuktikan dengan hasil aplikasi spss dengan 

metode analisis chi-square dari proses analisa di dapatkan nilai 

p-value 0,037 <0,05 berati keduanya siginifikan yang artinya 

kedua kelompok terdapat hubungan antara obat hipertensi 

tunggal dan kombinasi terhadapat penurunan tekanan darah 

pasien rawat inap Rumah Sakit Bhayangkara Semarang. 

 

Abstract 

 

Hypertension is a condition when blood pressure 

increases above normal or reaches 140/90mmHg. The city of 

Semarang also ranked first for the incidence of hypertension 

with 510 patients. Research objective to determine the 

relationship between the use of single and combination 

antihypertensive drugs in lowering blood pressure in inpatients 

at Bhayangkara Hospital, Semarang. This type of research uses 

a descriptive method with retrospective data collection, namely 

research by taking patient medical record data by looking at 

previous events. A sample of 40 and data analysis using chi-

square. Results there is a relationship between the use of single 

and combination antihypertensive drugs, this is proven by the 

results of the SPSS application using the chi-square analysis 

method. From the analysis process, a p-value of 0.037 <0.05, 

meaning both are significant, means that there is a relationship 

between the two groups between the drugs. single and 

combined hypertension in reducing blood pressure in inpatients 

at Bhayangkara Hospital, Semarang. 
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 PENDAHULUAN 
Hipertensi adalah keadaan saat tekanan 

darah mengalami peningkatan diatas normal 

atau mencapai 140/90mmHg. Berdasarkan 

sumber epidemiologi menunjukkan bahwa 

resiko terjadinya kardiovaskular akan 

meningkat apabila tekanan darah sistolik dan 

diastolik selalu mengalami peningkatan. 

Selain itu resiko terkena penyakit jantung 

koroner (PJK), gagal jantung, stroke, dan 

gangguan ginjal akan semakin tinggi (Afifah 

et al., 2020). 

 Kawasan Asia penyakit ini telah 

menyebabkan kematian sebanyak 1,5 juta 

orang setiap tahunnya. Dari data ini 

menandakan satu dari tiga orang mengalami 

hipertensi. Sedangkan di Indonesia cukup 

tinggi, yakni  mencapai 32% dari total 

jumlah penduduk (Tarigan, 2021).  

Prevalensi hipertensi di Jawa Tengah 

mencapai 37,57%. Berdasarkan Profil 

Kesehatan Jawa Tengah tahun 2021, kasus 

hipertensi tertinggi berada di Kota Semarang 

yaitu mencapai 67.101 kasus dan 

prevalensinya sebanyak 19,56%. Kota Kasus 

hipertensi di Kota Semarang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya (Dinkes Kota 

Semarang, 2022).  

Penggunaan obat secara rasional, baik 

secara tunggal, atau kombinasi, dapat 

menurunkan tekanan darah. Kontrol tekanan 

darah dapat dicapai pada kebanyakan pasien 

dengan kombinasi dua atau lebih obat 

antihipertensi (Juwita et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Hubungan penggunaan obat 

antihipertensi obat tunggal dan kombinasi 

terhadap penurunan tekanan darah pasien 

rawat inap di Rumah Sakit Bhayangkara 

Semarang. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan penggunaan obat 

antihipertensi tunggal dan kombinasi dalam 

menurunkan tekanan darah pasien rawat inap 

di Rumah Sakit Bhayangkara Semarang. 

 

 METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pengumpulan data secara 

retrospektif yaitu penelitian dengan 

mengambil data rekam medis pasien dengan 

melihat kejadian kejadian sebelumnya 

Populasi yang digunakan adalah pasien 

hipertensi yang menggunakan terapi obat 

hipertensi baik tunggal atau kombinasi di 

Rawat inap Rumah sakit Bhayangkara 

Semarang dari Januari sampai Agustus 2023 

dengan populasi sebanyak 66  jiwa di 

dapatkan sampel sebanyak 40 jiwa dari 66 

populasi. InstrumenAnalisis data akan 

dilakukan menggunakan uji chi-square. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik Pasien 

Persentase pasien berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 

ini. Data mengenai gambaran penggunaan 

obat antihipertensi pasien hipertensi 

berdasarkan jenis kelamin dari pasien 

diperoleh hasil prosentase untuk pasien 

berjenis kelamin laki-laki sebesar 13 (32,5%) 

Responden dan pasien berjenis kelamin 

perempuan sebesar 27 (67,5%) Responden. 

Jenis kelamin perempuan pada penelitian 

ini yang paling banyak yaitu 67.5% 

sedangkan laki-laki sebanyak 32.5% dari 40 

responden di rawat inap rumah sakit 

bhayangkara semarang. Apabila wanita 

memasuki masa menopause maka resiko 

hipertensi meningkat sehingga prevalensinya 

lebih tinggi dibandingkan dengan pria. 

Tekanan darah wanita, khususnya sistolik, 

meningkat lebih tajam sesuai usia. Setelah 55 

tahun, wanita memang mempunyai risiko 

lebih tinggi untuk menderita hipertensi. Salah 

satu penyebab terjadinya pola tersebut adalah 

perbedaan hormone kedua jenis kelamin. 

Peroduksi hormone estrogen menurun saat 

manepouse, wanita kehilangan efek 

menguntungkan nya sehingga tekanan darah 

meningkat (Calvinaristo, 2022). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

sebelumnya dari (Ramadahan et al., 2020) 

yang mengatakan bahwa jenis kelamin 

wanita penderita hipertensi paling banyak 

yaitu sebesar 55,46% sedangkan laki-laki 

sebanyak 44,54% dari 100 sampel. 
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Tabel 1. Data pasien berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

laki- laki 13 32,5 

Perempuan 27 67,5 

Total 40 100 

 

Tabel 2. Data pasien berdasarkan usia 

Usia Jumlah Persentase 

20-60 tahun 15 37 

> 60 tahun 25 63 

Total 40 100 

 

Tabel 3. Data pasien berdasarkan jenis obat 
Jenis obat Jumlah Persentase 

Tunggal 12 30 

Kombinasi 28 70 

Total 40 100 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kejadian 

hipertensi paling banyak terjadi pada 

kelompok usia >60 yaitu sebanyak 25 (63%) 

responden. 

Usia mempengaruhi terjadinya hipertensi. 

Bertambahnya usia, risiko terkena hipertensi 

menjadi lebih besar sehingga prevelensi 

hipertensi dikalangan usia lanjut cukup 

tinggi, yaitu sekitar 40% dengan kematian 

sekitar diatas 65 tahun. Tingginya hipertensi 

sejalan dengan bertambahnya usia, 

disebabkan oleh perubahan struktur pada 

pembuluh darah besar, sehingga lumen 

menjadi lebih sempit dan dinding pembuluh 

darah menjadi lebih kaku, sebagai akibat 

meningkatnya tekanan darah. Penelitian yang 

dilakukan terhadap usia lanjut (55-85 tahun) 

didapatkan prevelensi hipertensi sebesar 

52,5% (Khoir, 2020). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ramadhan et al., 2019) untuk usia 

paling banyak yaitu umur 55-65 sebanyak 

40% dan >60 tahun 30%. 

Tabel 3 didapatakan data mayoritas 

penggunaan obat antihipertensi adalah obat 

kombinasi sebanyak 28 (70%) Responden 

sedangkan yang menggunakan obat tunggal 

sebanyak 12 (30 %) Responden. Data 

mayoritas penggunaan obat antihipertensi 

adalah obat kombinasi sebanyak 28 (70%) 

Responden sedangkan yang menggunakan 

obat tunggal sebanyak 12 (30 %) Responden. 

Penggunaan obat antihipertensi dapat 

berupa obat tunggal maupun obat kombinasi, 

terapi dengan satu jenis obat antihipertensi 

atau dengan kombinasi tergantung pada 

tekanan darah awal dan ada tidaknya 

komplikasi. Jika terapi dimulai dengan satu 

jenis obat dan dalam dosis rendah, namun 

tekanan darah target belum tercapai, maka 

langkah selanjutnya adalah meningkatkan 

dosis obat tersebut atau berpindah ke 

antihipertensi lain dengan dosis rendah. Efek 

samping biasanya bisa dihindari dengan 

menggunakan dosis rendah, baik tunggal 

maupun kombinasi (Adillah, 2020). 

Tabel 4. Data klasifikasi hipertensi pasien 

Klasifikasi hipertensi Jumlah Persentase 

Normal 0 0 

PRA Hipertensi 3 7,5 

Hipertensi Stage 1 10 25 

Hipertensi Stage2 27 67,5 

Jumlah 40 100 

 

Dari tabel 4 di dapatkan klasifikasi 

hipertensi dari 40 responden mayoritas 

masuk klasifikasi hipertensi stage 2 sebanyak 

27 (67,5%) Responden di susul hipertensi 

stage 1 sebanyak 10 (25%) Responden dan 

pra hipertensi sebanyak 3 responden atau 

7,5 %. 

Dari penelitian ini didapatkan data bahwa 

tekanan darah pasien mengalami penurunan 

dari semua responden sebanyak 40 pasien 

yang telah diberikan terapi farmakologi obat 

hipertensi tunggal maupun kombinasi, hal ini 

sejalan dengan penelitian (Yurianto, 2021) 

bahwa penggunaan obat hipertensi tunggal 

dan kombinasi efektif dalam menurunkan 

tekanan darah pasien hipertensi sesuai 

dengan capaian target penurunan tekanan 

darah guidline JNC VIII untuk tekanan darah 

sistolik sekitar 7-13 mmHg dan diastolik 

sekitar 4-8 mmHg. 

Analisa klasifikasi hipertensi dari 40 

responden mayoritas masuk klasifikasi 

hipertensi stage 2 sebanyak 27 responden 

atau 67,5% di susul hipertensi stage 1 

sebanyak 10 responden atau25 % dan pra 

hipertensi sebanyak 3 responden atau 7,5 %. 

Hal ini terjadi karena beberapa faktor yaitu 

faktor gaya hidup seperti kurang bergerak 

(inaktivitas) dan pola makan,konsumsi garam 
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berlebih, konsumsi lemak berlebih,konsumsi 

alkohol, adanya keturunan genetik, umur dan 

jenis kelamin, stres (Sutarga, 2022). 

Tabel 5. Hasil uji spss chi-square 

 

Penurunan hipertensi   

Tekanan darah turun Tekanan darah tidak turun Total P< value 

Obat 

hipertensi 

Tunggal 11 2 13 

0,037 Kombinasi 27 0 27 

Total 38 2 40 

Dari tabel 5 didapatkan bawah penurunan 

tekanan darah untuk obat tungggal ada 2 

yang tidak mengalami target penurunan 

tekanan darah di <140/90 mg hg dan untuk 

nilai  siginifikansi 0.037 berati p< 0.05. 

artinya terdapat hubungan bermakna antara 

kedua variabel yang di teliti. 

Hasil ini tidak sejalan oleh penelitian 

(Ayuk et al., 2022) yang di dapatkan nilai 

siginifikan sebesar 0.417 yang berati tidak 

terdapat hubungan antar pola penggunaan 

obat antihipertensi tunggal maupun 

kombinasi terhadap keberhasilan terapi. 

Perbedaan hasil ini mungkin di sebabkan 

karena perbedaan pengambilan data pasien 

dimana untuk penelitian ini memakai data 

pasien rawat inap sedangkan milik Ayuk et al. 

(2022) menggunakan data pasien rawat jalan 

selama 3 bulan. Selain itu juga karena tidak 

adanya homogenitas subjek atau baseline 

tekanan darah awal pasien sehingga tidak 

bisa melihat perbedaan tercapainya target 

tekanan antara yang diberikan tunggal 

dengan kombinasi. 

 

 KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian 

dan pembahasan data bulan januari 2023- 

agustus 2023 maka diperoleh kesimpulan 

Bahwa adanya hubungan penggunaan obat 

antihipertensi tunggal dan kombinasi, ini 

dibuktikan dengan hasil aplikasi spss dengan 

metode analisis chi-square di dapatkan nilai 

p-value 0,037 <0,05 berati keduanya 

siginifikan artinya kedua kelompok terdapat 

hubungan antara obat hipertensi tunggal dan 

kombinasi terhadap penurunan tekanan darah 

pasien rawat inap di Rumah Sakit 

Bhayangkara Semarang. 
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